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Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan makanan pokok di Indonesia 
yang kebutuhannya selalu meningkat. Peningkatan produksi padi dapat dilakukan 
dengan usaha ekstensifikasi pada lahan marginal salah satunya lahan pasang surut 
perlu dilakukan dikarenakan lahan produktif semakin berkurang. Permasalahan 
utamanya pada lahan pasang surut adalah pertumbuhan tanaman mengalami 
gangguan akibat cekaman salinitas. Penggunaan varietas toleran terhadap 
cekaman salinitas. Varietas padi toleran mampu tumbuh dengan baik dibanding 
varietas padi peka cekaman salinitas.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon varietas padi lokal yang 
toleran terhadap cekaman salinitas pada fase pembibitan. Penelitian dimulai dari 
bulan September sampai November 2017 bertempat di rumah kaca Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah eksperimen lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok faktor 
tunggal yaitu 10 varietas padi (8 varietas padi lokal dan 2 varietas padi unggul). 
Perlakuan yang digunakan adalah A=Tamsere, B=Ketumbar, C=Kristan, 
D=Asmo, E=Ringkak Semut, F=Banjar, G=Brantas, H=Dewi Ratih, I=Cisadane 
Dan J=Ciherang. Variabel pengamatan terdiri dari skoring toleransi bibit secara 
visual terhadap kerusakan daun serta pengamatan karakteristik agronomi bibit 
yaitu tinggi bibit (cm), panjang akar (cm), jumlah anakan (batang), berat kering 
tajuk (g) dan berat kering akar (g).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Tamsere, Ketumbar, Kristan, 
Asmo, Ringkak Semut, Banjar, Brantas dan Cisadane termasuk kategori toleran 
dan varietas Dewi Ratih dan Ciherang termasuk kategori moderat toleran 
berdasarkan skoring menggunakan standar evaluasi dari IRRI (2003). 
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Paddy plant (Oryza sativa L.) is the staple food in Indonesia that its needs 
have always increased. Increasing of paddy production can be done with 
ekstensification effort in marginal land which is one of them are tidal land that 
need some effort because productive land was decreased. Main problem of tidal 
land is plant growth will be influence by salinity stress. Tolerant paddy variety 
can growing well then sensitive paddy variety with salinity stress. 
The research purpose is to see local paddy variety which tolerant with 
salinity stressin nurseries phase. The research was starting in September to 
November 2017 in agriculture faculty green house Tanjungpura University. The 
methodes that have been used in the research is a field experiment with 
randomized block design with single factor that is 10 paddy variety (8 local paddy 
variety and 2 superior variety). The treatments used is A=Tamsere, B=Ketumbar, 
C=Kristan, D=Asmo, E=Ringkak Semut, F=Banjar, G=Brantas, H=Dewi Ratih, 
I=Cisadane and J=Ciherang. The variabel observed consists of scoring of seed 
tolerant with visualization of leave damaged and observation of seed agronomy 
characteristic that is plant height (cm), root length (cm), the numbers of tillers of 
rice (stick), dry weight of the header (g) and root dry weight (g). 
The resutls of research show that Tamsere, Ketumbar, Kristan, Asmo, 
Ringkak Semut, Banjar, Brantas and Cisadana variety included in category of 
tolerant and Dewi Ratih and Ciherang variety included in category of moderation 
tolerant based on scoring using evaluation standards from IRRI (2003). 
 


















Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan paling 
penting dan merupakan makanan pokok di Indonesia. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan berkurangnya jumlah lahan produktif 
membuat kebutuhan padi semakin meningkat. Peningkatan produksi padi dapat 
dilakukan dengan usaha ekstensifikasi pada lahan marginal salah satunya lahan 
pasang surut. Permasalahan utamanya pada lahan pasang surut adalah 
pertumbuhan tanaman yang mengalami gangguan bahkan menyebabkan kematian 
akibat cekaman salinitas. 
Salinitas merupakan cekaman abiotik yang dapat mempengaruhi produksi 
dan kualitas tanaman akibat dari keracunan NaCl, tekanan osmosis dan 
kekurangan unsur hara. Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam mengatasi 
permasalahan lahan ini adalah dengan pemanfaatan varietas toleran terhadap 
cekaman salinitas. Varietas padi toleran mampu tumbuh dengan baik dibanding 
varietas padi peka cekaman salinitas. Pengujian varietas padi dapat dilakukan 
pada fase pembibitan karena dinilai merupakan metode yang mudah dilakukan 
dan cepat untuk mengetahui toleransi tanaman padi terhadap cekaman.  
Menurut penelitian Yullianida, dkk (2014), metode seleksi di rumah kaca 
pada bibit umur 10 hari dapat dijadikan sebagai metode uji cepat tanaman padi  
terhadap cekaman rendaman pada fase vegetatif berdasarkan korelasi yang tinggi  
dan sangat nyata antara daya pulih tanaman di rumah kaca dengan di lapangan.  
fluktuasi kondisi cekaman rendaman di lapangan akan menyulitkan kegiatan 
seleksi apabila langsung dilakukan di lahan target. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat respon varietas padi lokal 




Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 
Tanjungpura. Penelitian dimulai pada 10 September  sampai dengan 10 November 
2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 varietas padi toleran 
terhadap salinitas yaitu padi Cisadane, 1 varietas padi peka terhadap salinitas yaitu 
padi Ciherang, 8 varietas padi belum diketahui toleransinya terhadap salinitas 
(NaCl), Styrofoam, busa, Larutan hara yoshida yang dimodifikasi, NaCl, NaOH 1 
N, HCl 1 N dan Akuades. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pH 
meter, gelas ukur, labu ukur, pipet, penggaris, oven, label, alat tulis, timbangan 
analitik dan kamera digital. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan satu faktor yaitu varietas padi dengan 3 ulangan dan 10 sampel 
tanaman. Perlakuan varietas padi yang dimaksud adalah: A= padi Tamsere, B= 
padi Ketumbar, C= padi Kristan, D= padi Asmo, E= padi Ringkak Semut, F= padi 
Banjar, G= padi Brantas, H= padi Dewi Ratih, I= padi Cisadane (toleran), J= padi 
Ciherang (peka). 
Benih padi disemai pada media campuran tanah dan pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1 selama 7 hari. Bibit selanjutnya dipindahkan ke larutan 
hara yoshida yang dimodifikasi hingga berumur 21 hari sejak semai. Pemindahan 
dilakukan dengan cara menggulung batang bibit dengan lembaran busa tipis dan 
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meletakkannya ke lubang pada styrofoam. Setelah 21 hari, dilakukan pemberian 
2000 ppm NaCl, kemudian setelah dua hari ditingkatkan menjadi 4000 ppm NaCl 
sampai bibit berumur 35 hari setelah semai. Volume larutan hara diukur volume 
dan pHnya. Volume larutan dipertahankan sebanyak 12 liter, sedangkan ph 
dipertahankan pada kondisi 5,0-5,1 dengan menggunakan larutan NaOH 1 N atau 
HCl 1 N setiap dua hari sekali.  
Skoring toleransi bibit terhadap salinitas sesuai dengan standar evaluasi 
dari IRRI dilakukan pada akhir penelitian yaitu saat bibit berumur 35 hari setelah 
semai. Pengamatan juga dilakukan terhadap tinggi bibit (cm), panjang bibit (cm), 
jumlah anakan (anakan), berat kering tajuk (g) dan berat kering akar (g) saat bbit 
berumur 35 hari.  
Data yang diperoleh pada akhir penelitian dianalisis menggunakan uji F 
untuk mengetahui apakah perlakuan yang diberikan berpengaruh atau tidak 
terhadap respon beberapa varietas padi lokal. Perhitungan analisis keragaman 
dilanjutkan ke uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5 % apabila hasilnya berpengaruh 
nyata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil skoring pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 2 varietas padi 
yang dikategorikan dalam varietas moderat toleran yaitu Dewi Ratih dan 
Ciherang. Varietas padi yang tergolong toleran yaitu Tamsere, Ketumbar, Kristan, 
Asmo, Ringkak Semut, Banjar, Brantas dan Cisadane. 
Tabel 1. Skor Kerusakan Daun Beberapa Varietas Padi Lokal terhadap Cekaman 
Salinitas pada Fase Bibit 
Varietas skor keterangan 
Tamsere 3,7 Toleran  
Ketumbar 3,3 Toleran 
Kristan 3,5 Toleran 
Asmo 3,4 Toleran 
Ringkak Semut 3,2 Toleran 
Banjar 3,0 Toleran 
Brantas 3,2 Toleran 
Dewi Ratih 4,5 Moderat toleran 
Cisadane 3,1 Toleran 
Ciherang 5,3 Moderat Toleran 
Selain skoring kerusakan daun padi, dilakukan juga pengukuran 
karakteristik agronomi yaitu tinggi bibit, panjang akar, jumlah anakan, berat 
kering tajuk dan berat kering akar. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
beberapa varietas padi lokal pada cekaman salinitas berpengaruh nyata terhadap 
variabel tinggi bibit, panjang akar dan berat kering tajuk. Variabel pengamatan 
yang berpengaruh nyata diuji lanjut menggunakan Uji BNJ 5 %. Rekapitulasi uji 
BNJ 5 % setiap variabel pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2. 
 Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 2 menujukkan bahwa 
rerata tinggi bibit tertinggi diperoleh pada varietas Banjar yaitu 65,92 cm dan 
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rerata terendah diperoleh pada varietas Ciherang yaitu 52,19 cm. Rerata tinggi 
bibit varietas Banjar berbeda tidak nyata dengan tinggi bibit varietas Tamsere, 
ketumbar, Kristan, Asmo, Ringkak Semut, Brantas dan Cisadane, tetapi berbeda 
nyata dengan tinggi bibit varietas Dewi Ratih dan Ciherang. Rerata tinggi bibit 
Varietas Ciherang berbeda tidak nyata dengan tinggi bibit semua varietas kecuali 
varietas Dewi Ratih. 
Tabel 2 menujukkan bahwa panjang akar dengan rerata tertinggi pada 
varietas Dewi Ratih yaitu 21,50 cm dan rerata panjang akar terpendek pada 
varietas Ciherang yaitu 13,05 cm. Panjang akar varietas Dewi Ratih berbeda tidak 
nyata dengan panjang akar varietas Ringkak Semut dan Banjar, tetapi berbeda 
nyata dengan panjang akar varietas Tamsere, Ketumbar, Kristan, Asmo, Brantas, 
Cisadane dan Ciherang. Panjang akar varietas Ciherang berbeda tidak nyata 
dengan panjang akar varietas Tamsere, Ketumbar, Kristan, Asmo, Brantas dan 
Cisadane tetapi berbeda nyata dengan panjang akar varietas Ringkak Semut, 
Banjar dan Dewi Ratih.  
Tabel 2.  Uji BNJ Respon Beberapa Varietas Padi pada Cekaman Salinitas  









Tamsere 55,47 ab 15,70 bc 0,29 b 
Ketumbar 56,67 ab 16,99 bc 0,40 ab 
Kristan 56,32 ab 15,92 bc 0,41 ab 
Asmo 60,34 ab 16,49 bc 0,45 ab 
Ringkak Semut 59,43 ab 17,60 ab 0,43 ab 
Banjar 65,92 a 17,68 ab 0,56 a 
Brantas 60,60 ab 16,71 bc 0,51 a  
Dewi Ratih 54,40 b 21,50 a 0,44 ab 
Cisadane 59,82 ab 16,66 bc 0,54 a 
Ciherang 52,19 b 13,05 c 0,38 ab 
BNJ 5% 10,27 4,44 0,22 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom berbeda tidak 
nyata pada taraf uji BNJ 5% 
Berat kering tajuk pada Tabel 2 menunjukkan rerata terberat pada varietas 
Banjar yaitu 0,56 g dan rerata terringan pada varietas Tamsere yaitu 0,29 g. Berat 
kering tajuk varietas Banjar berbeda tidak nyata dengan semua varietas kecuali 
Tamsere. Berat kering tajuk varietas Tamsere berbeda tidak nyata dengan berat 
kering tajuk varietas Ketumbar, Kristan, Asmo, Ringkak Semut, Dewi Ratih dan 
Ciherang, tetapi berbeda nyata dengan berat kering tajuk varietas Banjar, Brantas 




Gambar 1. Rerata Jumlah Anakan pada Beberapa Varietas Padi 
Rerata jumlah anakan pada respon beberapa varietas padi terhadap 
cekaman salinitas dapat dilihat pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa 
nilai rerata jumlah anakan yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar antara 0 – 1 
anakan. 
 
Gambar 2. Rerata Berat Kering Akar pada Beberapa Varietas Padi 
Rerata berat kering akar pada respon beberapa varietas padi terhadap 
cekaman salinitas dapat dilihat pada Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan bahwa 
nilai rerata berat kering akar berkisar antara 0,09 – 0,16 g.   
 
Pembahasan  
1. Skoring terhadap Salinitas pada Fase Bibit 
Skoring kerusakan daun terhadap 10 varietas tanaman padi menghasilkan 
2 kategori yaitu 8 varietas termasuk toleran dan 2 varietas termasuk moderat 
toleran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa varietas Cisadane (pembanding 
toleran) menunjukkan kondisi toleran berdasarkan hasil skoring, tetapi pada 
varietas Ciherang (pembanding peka) menunjukkan kondisi moderat toleran. 
Safitri (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan varietas pembanding peka 

































































selama 14 hari. Respon yang berbeda ini dapat disebabkan konsentrasi larutan 
yang digunakan yaitu 4000 ppm (60 mM) sehingga memberikan gejala kerusakan 
yang kecil dan tanaman masih mampu beradaptasi.  
Ibnu-rusd (2011) menyatakan bahwa tanaman yang mengalami stress 
garam umumnya tidak menunjukkan respon kerusakan secara langsung tetapi 
pertumbuhan yang tertekan dan perubahan secara perlahan. Respon tanaman padi 
setelah pemberian NaCl 4000 ppm menunjukkan gejala perubahan perlahan tiap 
minggunya sampai akhir pengamatan menunjukkan tidak ada tanaman yang mati. 
Hal ini diduga karena karakteristik agronomi bibit padi tersebut sudah mampu 
beradaptasi dengan pemberian NaCl. Varietas yang digunakan berasal dari daerah 
pesisir pantai yang sering mengalami padang surut air asin sehingga varietas 
tersebut dominan bersifat toleran. 
2. Karakteristik Agronomi Bibit terhadap Cekaman Salinitas 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata tinggi bibit tertinggi diperoleh pada 
varietas Banjar yaitu 65,92 cm dan rerata terendah diperoleh pada varietas 
Ciherang yaitu 52,19 cm. Hal ini menunjukkan bahwa cekaman salinitas 
memberikan respon yang berbeda pada tinggi bibit dimana varietas Banjar 
memiliki tinggi bibit yang lebih tinggi dibanding semua varietas yang dicoba 
dalam penelitian.  
Islam dan karim (2010) melaporkan bahwa perlakuan 15 dS m
-1
 (setara 
dengan 150 mM NaCl) menghasilkan penurunan tinggi bibit pada semua genotipe 
yang diuji, penurunan paling tinggi pada IR29 sebagai genotipe pembanding peka. 
Cekaman salinitas menyebabkan tinggi bibit menjadi lebih rendah dibanding 
kondisi normal dan penurunan paling kecil terjadi pada varietas kategori peka. 
Penurunan tinggi bibit disebabkan terganggunya pertumbuhan akibat cekaman 
salinitas. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata panjang akar terpanjang diperoleh 
pada varietas Dewi Ratih yaitu 21,50 cm dan rerata terendah diperoleh pada 
varietas Ciherang yaitu 13,05 cm. Varietas Dewi Ratih memberikan respon 
panjang akar terpanjang dibanding varietas uji lain. Cekaman salinitas 
menyebabkan pengurangan pertumbuhan baik itu tunas maupun akar (Cheseman, 
1988). Meskipun keracunan NaCl lebih terlihat pada pucuk, tetapi juga terjadi 
pengurangan panjang akar akibat perlakuan NaCl. Hal tersebut disebabkan karena 
sel-sel meristem akar sensitif terhadap garam sementara aktivitas mitosis sel-sel 
tersebut sangat tinggi untuk pertumbuhan akar.  
Menurut Katsuhara (1996) ada dua alasan yang mungkin mendasari 
terjadinya pengurangan pertumbuhan akar dalam kondisi cekaman garam, yaitu 
kematian sel dan hilangnya tekanan turgor untuk pertumbuhan sel karena 
potensial osmotik media tumbuh lebih rendah dibanding potensial osmotic di 
dalam sel. Shanthi et al (2010) menyatakan dengan meningkatnya konsentrasi 
NaCl menunjukkan bahwa ketidak mampuan sel-sel somatik maupun jaringan 
tanaman untuk menyesuaikan dengan kenaikan konsentrasi NaCl  disebabkan 
karena  adanya cekaman  osmotik atau ionik. 
Lebih lanjut, Yahya dan Adib (1992) menyatakan bahwa kondisi fisik 
media akan mempengaruhi pertumbuhan akar pada tanaman karena sifat fisik ini 
berkenaan dengan ketersediaan air dan kelancaran sirkulasi udara dalam media 
yang dibutuhkan dalam proses pembentukan akar. Dimana dalam penelitian ini 
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kondisi perakaran dapat berkembang dengan baik karena perakaran bebas tumbuh 
dalam media air. 
Gambar 1 menunjukkan rata-rata jumlah anakan yang dihasilkan yaitu 
antara 0 – 1 batang.  Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian NaCl (cekaman 
salinitas) pada varietas padi tidak memberikan pengaruh. Penyebab varietas yang 
diuji menghasilkan sedikit anakan atau tidak menghasilkan anakan kemungkinan 
dipengaruhi umur bibit yang belum cukup untuk menghasilkan anakan. Seperti 
yang diketahui, varietas lokal memerlukan watu yang lebih lama untuk 
berkembangnya anakan dibanding varietas unggul.  
Hasil penelitian yang dilakukan berbeda hasilnya dengan penelitian yang 
dilakukan Rahmawati (2006) bahwa  pengaruh cekaman salinitas terhadap 
tanaman padi adalah berkurangnya tinggi tanaman dan jumlah anakan, 
pertumbuhan akar terhambat, berkurangnya bobot 1.000 gabah dan kandungan 
protein total dalam biji karena penyerapan Na yang berlebihan, dan berkurangnya 
bobot kering tanaman. Cekaman salinitas memberikan gangguan pada 
pembentukan anakan yang membuat jumlah anakan pada padi menjadi berkurang. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata berat kering tajuk terberat diperoleh 
pada varietas Banjar yaitu 0,56 g dan rerata terrendah pada varietas Tamsere yaitu 
0,29 g. Perbedaan respon dari varietas yang diuji dikarenakan NaCl menghambat 
pertumbuhan tanaman padi pada fase bibit yang berakibat pada penurunan 
biomasa tanaman (Jamil et al . 2012).  
Penurunan perubahan bobot basah kalus merupakan fenomena umum 
dalam sel yang  ditumbuhkan pada medium mengandung NaCl (Venkataiah et al. 
2004) hal ini disebabkan karena energi untuk metabolisme jaringan disalurkan 
untuk melawan stres. Lebih lanjut Babu et al. (2007), menyatakan bahwa sel-sel 
yang terkena stres salinitas (NaCl) akan menghabiskan lebih banyak energi pada 
metabolisme dibandingkan dengan sel tanpa cekaman salinitas (NaCl) karena 
energi yang dihasilkan sebagian besar digunakan untuk penyesuaian osmotik dan 
menyebabkan penurunan massa sel dan berdampak pada penurunan rata-rata 
massa sel pada konsentrasi NaCl yang lebih tinggi. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai rerata berat kering akar terberat 
diperoleh pada varietas banjar yaitu 0,16 g dan rerata ter ringan diperoleh pada 
varietas Tamsere yaitu 0,09 g. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian NaCl tidak 
memberikan pengaruh secara signifikan pada variabel berat kering akar terhadap 
varietas yang diuji.  Semua varietas yang diuji memiliki berat kering dibawah 
varietas pembanding toleran (Cisadane) kecuali varietas Banjar. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Fauzi (1997) yang menunjukkan bahwa bobot berat kering 
plumula (tajuk) dan akar pada kecambah padi yang toleran lebih besar dari yang 
peka, begitu juga panjang plumula (tajuk) dan akarnya akan lebih panjang dari 
kecambah yang peka. 
Sunarto (2001) menambahkan penyiraman dengan larutan garam 0.2% 
sangat menurunkan semua variable minimal 15%, bahkan untuk variabel bobot 
kering akar dan tajuk kedelai sampai 50%. Penurunan pertumbuhan vegetatif pada 
varietas peka ini disebabkan akibat berkurangnya air yang tersedia dan 




 akan tertimbun dalam jaringan 






  Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu Skoring visual 
berdasarkan pada gejala kerusakan daun menggunakan NaCl 4000 ppm 
menunjukkan bahwa terdapat 8 varietas toleran salin yaitu Tamsere, Ketumbar, 
Kristan, Asmo, Ringkak Semut, Banjar, Brantas dan Cisadane dan 2 varietas 
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